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Abstrac. The background of this research is the absence of student participation in the 
implementation of the learning process, this is caused by a lack of student interest in learning 
which is motivated by the unprofessionalism of teachers in carrying out the learning process, 
starting from teachers who never use learning media, teachers who fierce towards students, even 
in a psychological approach this is very contrary to the provisions that are already in force. This 
research uses a qualitative descriptive research method. In the results of research carried out at 
PP. Nurul Karamah Babillah's demonstration of Sumenep's power shows that the application of 
learning media that should be implemented by all teachers in the school does not exist at all. The 
lack of teacher participation in providing learning media which should be a support in the 
learning process is actually very minimal. 
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Abstrak. Latar belakang dari penelitian ini adalah tidak adanya partisipasi peserta didik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, hal tersebut di sebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa 
yang di latar belakangi oleh guru yang tidak kondusif dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
mulai dari guru yang tidak pernah menggunakan media pembelajaran, guru yang galak terhadap 
peserta didik, bahkan dalam pendekatan psikologis hal tersebut sangat bertolak belakang dengan 
ketentuan yang sudah berlaku. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji seberapa 
besar pengaruh media pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Dalam hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XII 
SMA Nurul Karomah Babillah Pragaan Daya Sumenep menunjukkan bahwasanya penerapan 
media pembelajaran yang seharusnya di laksanakan oleh semua guru di sekolah tersebut justru 
tidak ada sama sekali. Kurangnya partisipasi guru dalam menyediakan media pembelajaran yang 
seharusnya menjadi salah satu penunjang dalam proses pembelajaran justru sangat minim. 
 
Kata kunci: Implementasi; Media Pembelajaran; Keaktifan 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah aspek yang sangat penting di dalam kehidupan, artinya 
pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan setiap individu. Pendidikan, kemampuan, dan 
pengetahuan merupakan salah satu modal utama yang harus kita miliki untuk hidup di era 
globalisasi ini. Dalam sebuah proses pendidikan ada beberapa komponen yang harus terpenuhi 
untuk menciptakan pembelajaran yang efisien, adapun beberapa komponen tersebut berupa tujuan 
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pembelajaran, strategi pembelajaran, peserta didik, pendidik, kurikulum, evaluasi pembelajaran, 
dan media pembelajaran. Dari gabungan beberapa komponen tersebut itulah yang akhirnya akan 
menciptakan proses pembelajaran. 

Peran pendidikan sangat penting dalam mengembangkan pola pikir peserta didik agar 
peserta didik menjadi anak yang terdidik dalam setiap hal yang menjadi acuan pemahaman 
informasi yang menjadi sebuah materi. adapun secara umun pendidikan merupakan sebuah bekal 
untuk diri setiap individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang 
memungkinkan proses pembelajaran harus ada di setiap daerah untuk mengantisipasi kebodohan 
setiap individu masyarakat. 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya 
terdapat kegiatan tenaga pendidik juga peserta didik dan interaksi proses pembelajaran dalam satu 
lingkungan belajar, atau biasa di sebut dengan sebuah kerangka proses implementasi 
keterlaksanaan program pendidikan. Dengan kata lain proses pembelajaran merupakan sebuah 
interaksi dalam menimba ilmu untuk menghilangkan kebodohan dalam setiap individu peserta 
didik. Pada hakikatnya guru merupakan pemegang profesi, yang cukup unik, orientasinya 
terhadap pendekatan yang dipakai harus selaras dengan pandangan individu siswa beserta 
kelembagaannya, seorang guru di tuntut memiliki jiwa besar dalam mengabdi, hal tersebut 
bertujuan untuk memiliki keinginan yang kuat dalam melayani dan memberikan pedoman dan 
didikan yang baik dalam peserta didik, maka dari itu tidak menutup kemungkinan bagi seorang 
guru untuk terus belajar agar dapat memberikan sebuah motivasi baru dalam sebuah proses 
pembelajaran, dengan belajar guru juga dapat memahami tentang gaya belajar yang akurat untuk 
dirinya sehingga memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang di sampaikan oleh 
dirinya. 

Gaya belajar adalah satu kesatuan dari penyerapan siswa terhadap materi serta pengolahan 
informasi yang terkandung dalam materi tersebut. Gaya belajar tidak hanya di pahami dalam 
ruang lingkup berargumen, menulis, mendengar, melihat, juga mengolah informasi, tetapi juga 
dalam aspek pengembangan otak kiri, otak kanan, atau dari respon peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  Proses pembelajaran yang baik dapat mencerminkan guru yang baik pula, maka 
dari itu penting bagi setiap pendidik untuk memahami dan menguasai terlebih dahulu terkait gaya 
belajar, teknik pembelajaran, metode pembelajaran, ataupun hal-hal yang di butuhkan dalam 
proses pembelajaran. 

Belajar merupakan sebuah proses yang di ukur melalui perkembangan mental, daya ingat, 
juga pemecahan masalah. Setiap individu para siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, setiap 
gaya belajar anak bisa di bedakan dengan cara bagaimana anak tersebut menangkap materi 
pembelajaran, jika anak tersebut menangkap pemahaman materi yang di sampaikan melalui 
gambar atau dengan melihat bahan materi maka bisa di pastikan gaya belajar anak tersebut adalah 
visual, jika anak tersebut memahami materi dengan cara mendengarkan atau menangkap materi 
dengan pendengaran maka anak tersebut memiliki gaya belajar auditori, jika anak tersebut 
memahami materi yang di sampaikan melalui praktek lapangan atau melalui peraga materi maka 
dipastikan anak tersebut bertipe belajar kinestetik. 

Media pembelajaran sangat penting untuk mendukung perkembangan keterampilan peserta 
didik, akan tetapi setiap guru banyak yang tidak pernah menggunakannya dalam sebuah proses 
pembelajaran, alasan utama dalam masalah tersebut di latar belakangi oleh kebiasaan guru yang 
selalu menggunakan metode ceramah, hal tersebut merupakan problematika yang sangat serius, 
efeknya kepada peserta didik adalah ketidak stabilan pembelajaran karna sifat bosan terhadap 
proses pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 
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Didalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang kompetensi pendidik terkait 
penguasaan metode atau proses pembelajaran maupun media pembelajaran serta dalam 
permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang ukuran standar kualifikasi akademik dan keahlian 
pendidik. Dalam undang-undang tersebut tertera bahwa seorang pendidik harus memiliki 
kompetensi; 1). Dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana 
kepentingan proses pembelajaran yang di ampu; dan 2). Berkomunikasi secara efektif, empatik 
dan bersifat santun terhadap peserta didik. Dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007 juga di 
jelaskan terkait kompetensi pendidik, menurut permendiknas tersebut seorang pendidik harus 
memiliki kompetensi dalam penggunaan media pembelajaran maupun sumber-sumber 
pembelajaran lainnya yang berbanding lurus dengan karakteristik individu peserta didik maupun 
mata pelajaran yang di ampu oleh pendidik tersebut guna mencapai proses pembelajaran yang 
efektif dan kondusif. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas XII SMA Nurul Karomah Pragaan 
Daya, penerapan media pembelajaran sangatlah minim, bahkan tidak ada sama sekali. Hal 
tersebut terlihat ketika penulis melakukan observasi di setiap kelas pada saat jam masuk yang 
terlihat hanya guru yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode ceramah 
dan diskusi, dan terlihat semua peserta didik hanya menyimak apa yang di sampaikan oleh guru, 
secara tidak langsung yang aktif dalam kelas tersebut hanya gurunya dan peserta didiknya hanya 
sebagai pendengar dan bersifat pasif. Rumusan masalah kajian penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan media pembelajaran di kelas XII SMA Nurul Karomah, apa yang menjadi faktor 
penyebab setiap guru tidak mengimplementasikan media pembelajaran di kelas XII SMA Nurul 
karomah, dan bagaimana efek yang di timbulkan dari adanya praktek implementasi media 
pembelajaran yang di laksanakan di XII SMA Nurul karomah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis fakta terkait pengaruh media pembelajaran yang di implementasikan di XII SMA 
Nurul Karomah dan apa saja yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan media pembelajaran 
di XII SMA Nurul Karomah. 

 
KAJIAN TEORI 
1. Implementasi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) implementasi berarti pelaksanaan atau 
penerapan, Kata implementasi biasanya merujuk kepada penerapan suatu hal yang bertujuan 
untuk memperoleh dampak bagi objek yang di tuju dalam hal terkait, implementasi juga bisa di 
artikan sebagai sebuah proses pelaksanaan dari suatu perencanaan dari suatu kebijakan atau 
kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu. 
2. Media Pembelajaran 

Media merupakan sebutan dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium dan diartikan secara harfiah berarti pengantar atau perantara. Dengan kata lain media 
merupakan sebuah komponen untuk merangsang kepekaan publik dan melengkapi suatu tujuan 
dalam sebuah rencana. sedangkan pembelajaran merupakan sebuah proses yang secara langsung 
di kelola dan di tata oleh seorang pendidik dalam proses perolehan ilmu untuk mengubah sikap 
maupun cara berpikir peserta didik agar lebih baik. Jadi dapat di simpulkan bahwasanya media 
pembelajaran merupakan sebuah komponen yang di buat untuk memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi yang di sampaikan oleh pendidik, media pembelajaran ini juga mendukung 
cara berpikir kreatif peserta didik dalam mengkaji informasi yang ada dalam materi yang di 
sampaikan. 
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3. Tebak Kata  
Tebak kata dengan istilah merupakan sebuah permainan tebak-tebakan dari pendidik yang 

pertanyaannya biasanya mengambil dari materi yang telah di sampaikan untuk menguji seberapa 
jauh pemahaman peserta didik terhadap pengolahan informasi dari materi yang di sampaikan oleh 
pendidik. Permainan ini juga dapat di gunakan sebagai bahan untuk memfasilitasi minat peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung sehingga peserta didik tidak terlalu kaku 
dalam suasana kelas, tebak kata dengan istilah merupakan sebuah media yang sangat cocok di 
gunakan dalam kelas yang peserta didiknya aktif, permainan ini akan membantu pengembangan 
analisis dan kemampuan berbicara serta penguatan mental peserta didik dalam berbicara di depan 
publik (public speaking). 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan keadaan maupun suatu gejala yang terjadi dalam 
objek penelitian yang di lakukan, artinya dalam penelitian ini tidak ada unsur manipulatif atau 
perlakuan-perlakuan lain. Adapun tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk menyajikan 
gambaran secara gamblang mengenai suatu fenomena yang di maksudkan guna mengekspos atau 
mengklarifikasi mengenai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan beberapa teknik dasar meliputi observasi, wawancara, dan teknik kepustakaan 
yaitu sebuah teknik pengumpulan data dari berbagai sumber buku maupun jurnal yang sudah di 
publikasikan melalui website. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Media Pembelajaran Tebak Kata Dengan Istilah 

Sebagai seorang pendidik sangat penting untuk memiliki kemampuan merencanakan proses 
pembelajaran dan mempersiapkan maupun mengemas sebuah materi secara kreatif untuk 
menciptakan pembelajaran yang seru dan aktif agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Media pembelajaran tebak kata dengan istilah merupakan sebuah cara yang efektif 
untuk mendukung kesemangatan belajar peserta didik juga merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan cara berpikir, perasaan maupun atensi peserta didik, Implementasi media 
pembelajaran tersebut dapat mempermudah proses pembelajaran peserta didik. Media 
pembelajaran tebak kata dengan istilah merupakan sebuah media sekaligus permainan yang 
efektif untuk membantu proses pembelajaran, permainan ini cocok untuk dijadikan sebagai upaya 
pendidik dalam menyampaikan materi dan bagi peserta didik dalam menangkap materi yang di 
sampaikan dan keadaan kelas menjadi kondusif dan terkontrol serta memberikan efek semangat 
kepada peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Seperti yang di sampaikan oleh saudara andi rahman siswa kelas XII SMA Nurul Karomah 
Pragaan Daya,  dengan adanya media pembelajaran yang di terapkan oleh penulis sangat 
membantu titik fokus peserta didik dalam menyimak sebuah materi, permainan tersebut juga 
menambah minat peserta didik dalam keaktifan kelas dan membuat peserta didik tidak mengantuk 
dalam kelas, hal tersebut membuat peserta didik semangat dalam menganalisis bahan yang bisa 
di buat pertanyaan yang menyangkut materi terkait, dan ketika materi selesai di jelaskan para 
peserta didik antusias dan bersemangat dalam mengutarakan pertanyaan, hal tersebut di latar 
belakangi oleh permainan ataupun media pembelajaran yang akan di implementasikan setelah 
penyampaian materi selesai, mereka bertanya saat tidak memahami suatu materi karna materi 
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tersebut merupakan satu-satunya bahan yang akan dijadikan pertanyaan dalam permainan 
tersebut. 

Implementasi media pembelajaran permainan tebak kata dengan istilah sangat di senangi oleh 
peserta didik, permainan ini dapat meringankan beban guru dalam kelas seperti pada saat 
menggunakan metode ceramah dan diskusi, jadi waktu luang yang biasanya di isi  dengan 
ceramah dapat di gunakan sebagai waktu bermain mengasah cara berpikir dan kemampuan 
menganalisis informasi yang ada dalam materi yang telah di sampaikan oleh pendidik. 

Meskipun perencanaan dan pembuatan media pembelajaran ini tidak terlalu sulit dan 
menguras tenaga, setiap pendidik yang ada di bawah naungan pondok pesantren tersebut, namun 
penggunaan media pembelajaran yang ada dalam sekolah tersebut sangat minim, menurut 
pendapat Moh. Ridwan Maulidi S.Pd sebagai salah satu pendidik dalam sekolah tersebut 
mengungkapkan bahwa tidak adanya penggunaan media pembelajaran di sekolah tersebut di 
latarbelakangi oleh : 

a. banyaknya guru yang memang sudah tidak eksis dalam perkembangan teknologi 
informasi 

b. terjebak dalam zona nyaman atau kebiasaan setiap pendidik yang selalu menggunakan 
metode ceramah 

c. kesibukan pendidik dengan urusan internal 
d. pembuatan media pembelajaran yang membutuhkan waktu sedikit cukup lama. 

 
Cara pendidik dalam mengkondisikan keadaan kelas sangat penting dalam proses 

pembelajaran, apabila pendidik hanya sekedar menyampaikan materi saja tanpa melibatkan 
peserta didik maka atensi peserta didik akan berkurang dalam menyimak materi pembelajaran 
yang di sampaikan oleh pendidik. Maka dari itu, pendidik harus memiliki semangat dan 
keterlibatan yang tinggi agar keoptimalan proses pembelajaran dapat terkontrol dengan baik. Pada 
hakekatnya partisipasi dan antusiasme pendidik maupun peserta didik harus sama-sama rata, 
karna keduanya sama-sama penting. 

 
2. Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi Yang di Sampaikan 

Penerapan media pembelajaran tebak kata dengan istilah di kelas XII SMA Nurul Karomah 
Pragaan Daya memiliki efek yang sangan signifikan dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik tidak hanya semangat dalam menyimak materi akan tetapi juga lebih 
aktif dalam menganalisis materi yang di sampaikan, baik dalam bertanya maupun menyanggah 
materi, peserta didik juga lebih fokus dalam proses pembelajaran. Hadirnya media ini 
memungkinkan peserta didik untuk mengulas kembali terkait materi yang sudah di sampaikan 
dan memahaminya dengan lebih mudah. 

Adapun hasil wawancara dengan peserta didik kelas XII SMA Nurul Karomah menunjukkan 
bahwa implementasi media pembelajaran ini membawa dampak positif untuk peserta didik, 
arifurrahman menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
sangat efektif meningkatkan cara pemahaman materi oleh peserta didik, peserta didik lebih fokus 
dalam menyimak materi di karenakan adanya media ini, karna pada dasarnya sebuah permainan 
cocok di semua tipe belajar peserta didik, baik visual, audivisual maupun kinestetik. 

Penelitian di kelas XII SMA Nurul Karomah menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran sangat besar efeknya kepada peserta didik, hal tersebut oleh penulis di anggap biasa 
karna peserta didik di sekolah tersebut sangat jarang merasakan proses pembelajaran dengan 
penggunaan media pembelajaran, namun tidak bisa di pungkiri bahwa hadirnya media ini dapat 
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mencerahkan proses pembelajaran yang dulunya monoton pada metode ceramah menjadi kelas 
yang aktif dan di rasa sangat seru, peserta didik sangat antusias dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, mereka berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran akan lebih efektif 
daripada hanya monoton pada materi semata. Permainan tersebut juga berfungsi sebagai variasi 
dan hiburan bagi peserta didik sehingga peserta didik lebih cepat memahami materi karna dalam 
menyimak materi tersebut peserta didik lebih fokus. Adapun cara atau terobosan untuk 
mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang di sampaikan 
adalah dengan sebuah pertanyaan yang di lontarkan oleh pendidik sebelum penggunaan media 
dan setelah penggunaan media. Ternyata setelah penggunaan media pembelajaran pemahaman 
dan keaktifan peserta didik lebih tinggi dari pada sebelum menggunakan media pembelajaran, hal 
tersebut sangat jelas terlihat dalam peserta didik ketika menjawab pertanyaan maupun dalam 
menyimak materi. 

Penerapan media pembelajaran memudahkan guru dalam menyuapkan materi pada peserta 
didik, peserta didik lebih memahami dan lebih tertarik pada proses pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga membantu peserta 
didik tentang pengolahan materi yang di sampaikan, media pembelajaran sebagai edukasi yang 
inofatif merupakan sebuah sarana penunjang pemahaman peserta didik dalam perkembangan 
teknologi informasi seperti sekarang ini. Harusnya setiap pendidik memiliki bekal tentang 
penggunaan  media pembelajaran, agar dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, aktif dan 
dinamis. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan media pembelajaran tebak kata dengan istilah di kelas XII SMA Nurul Karomah 
menimbulkan efek besar terhadap minat belajar peserta didik, selain peserta didik lebih fokus 
menyimak materi, media pembelajaran juga mempermudah pemahaman peserta didik tentang 
konsep maupun informasi yang terkandung dalam materi yang di sampaikan, meda pembelajaran 
merupakan salah satu faktor penunjang pemahaman peserta didik. Dengan adanya media 
pembelajaran suasana kelas terasa lebih hidup karna membawa keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Saran dalam penggunaan media pembelajaran ini setiap pendidik harus 
mampu menciptakan metode pembelajaran dan merancang proses pembelajaran dari awal hingga 
akhir, pendidik harus memiliki kompetensi edukatif dengan rancangan penguasaan kelas agar 
dapat menarik minat perserta didik dalam menyimak materi, hal tersebut sangat penting, karna 
jika hanya menggunakan metode ceramah saja dan meyampaikan materi terus menerus hal 
tersebut akan mengundang sifat bosan peserta didik dan akhirnya tidak optimal dalam menyerap 
materi yang di sampaikan.  
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